DILEMA PENJATUHAN PIDANA PENJARA SEUMUR HIDUP

TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA KORUPSI
(STUDI KASUS: PERKARA ADRIAN WAWORUNTU)

ABSTRAK

Koupsi adalah tindak pidan yang cukup fenomenal di Indonesia karena
merupakan pelanggaran terhadap hak-hak sosial dan ekonomi masyarakat.

Salah satu contoh kasus korupsi yang cukup fenomenal adalah perkara Adrian
Waworuntu yang terlibat dalam skandal pembobolan Bank BNI Cabang
Kebayoran Jakarta Selatan dengan mempergunakan L/C fiktif sehingga
merugikan keuangan negara sebesar Rp 1.214.648.422 331,43 (satu trilyun dua
ratus empat belas milyar enam ratus empat puluh delapan juta empat ratus dua
puluh dua ribu tiga ratus tiga satu rupiah empat puluh tiga sen). Majelis hakim
pada tingkat pertama, tingkat banding, dan tingkat kasasi telah menjatuhkan
pidana penjara seumur hidup terhadap Adrian Waworuntu dengan maksud untuk
memberikan efek jera .Meskipun Adrian Waworuntu telah dijatuhi pidana seumur
hidup, hingga saat ini terdapat kesulitan pengembalian keuangan negara. Adrian
Waworuntu menolak untuk membayar uang pengganti sebesar Rp
300.000.000.000.-(tiga ratus milyar) yang dijatuhkan hakim kepadanya karena
sudah maksimal dihukum seumur hidup. Selain itu penjatuhan pidana denda
sebesar Rp1.000.000.000.-(satu milyar) dengan subsidair pidana kurungan 1 (satu)
tahun juga tidak efektif karena meskipun Adran tidak membayar pidana denda,
tidak akan menambah maupun mengurangi lamanya pidana penjara yang
dikenakan terhadapnya karena hukuman pokoknya adalah pidana penjara seumur
hidup. Kenyataan ini menjadi dilema ke arah mana sebenamya filosofi
pemidanaan undang-undang tindak pidana korupsi, apakah ke arah pemidanaan
pelaku korupsi dengan hukuman yang berat sebagai efek penjera ataukah lebih

orientasi kepada pengembalian keuangan negara.
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THE DILEMMA LIFE TIME SENTENCE IN PRISON AGAINST
CORRUPTION CONVICTED
(CASE STUDY OF ADRIAN WAWORUNTU)

ABSTRACT

Corruption represents the phenomenal criminal action in Indonesia because
represent a violation on social rights and community economics.

One of phenomenal corruption case examples is Adrian Waworuntu case a
fictitious L/C so that causing state financial loss in amount of Rp
1.214.648.422.331,43 (one trillion two hundred and fourteen million six hundred
and forty eight million four hundred and twenty two thousand three hundred and
thirty one point forty three cent). The board of Judges in first level, appeal level
and supreme court was punished death (life time) Adrian Waworuntu in jail with
intention to give cured effect .Although Adrian Waworuntu was punished death
(life time), until this recent time it is difficult to return state financial loss. Adrian
Waworuntu refused to repay its substitution in amount of Rp 300.000.000.000,-
(three billion rupiahs) punished by the board of judges to him because its
punishment was maximal for its action. In addition the penalty in amount of Rp
1.000.000.000,- (one billion rupiahs) with in jail subsidiary of 1{one) year was
also not effective because although Adrian did not pay its penalty, it would not
add or decrease its time in jail because its main punishment was death (life time)
penalty. This factual condition becomes dilemma to where actually the philosophy
of corruption criminal acts punishment, whether to where the corruptor
punishment direction with highly punishment as cured effect or it has more

orientation to return the state financial loss.
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